
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 9 TAHUN 2018 

TENTANG

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a.

b.

c.

d.

M engingat : 1.

bahw a P erpustakaan  m erupakan  w ahana belajar 

sepan jang  hayat u n tu k  m engem bangkan potensi 

m asyaraka t agar m enjadi m an u sia  yang berkualitas, 

berim an dan  bertakw a kepada T uhan  Yang M aha Esa, 

berakh lak  m ulia, sehat, berilm u, cakap, kreatif, 

m andiri, dan  m enjadi warga negara yang dem okratis 

se rta  bertanggung jaw ab;

bahw a P erpustakaan  m erupakan  sa ran a  penunjang  

Pendidikan, pelestari ilmu pengetahuan  dan 

m erupakan  sum ber bahan  Pendidikan yang dapat 

d iw ariskan ke generasi se lanju tnya; 

bahw a dengan telah d iundangkannya  U ndang-U ndang 

Nomor 43 T ahun 2007 ten tang  P erpustakaan , m aka 

Pem erintah D aerah perlu m elakukan  pem binaan dan 

pengem bangan P erpustakaan  di Daerah; 

bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b, dan  h u ru f c, perlu 

m em bentuk  P eratu ran  D aerah ten tang  Pem binaan dan 

Pengem bangan P erpustakaan ;

Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 

Republik Indonesia T ahun 1945;



2. U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1963 ten tang

Pengam anan T erhadap B arang-barang  C etakan yang 

Isinya D apat M engganggu K etertiban Umum 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1963 

Nomor 23, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 2533);

3. U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1990 ten tang  Serah 

Sim pan Karya C etak dan  Karya Rekam (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  1990 Nomor 48, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3418);

4. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2003 ten tang

Sistem  Pendidikan Nasional (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun 2003 Nomor 78, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

5. U ndang-U ndang Nomor 43 T ahun  2007 ten tang

P erp u stak aan  (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2007 Nomor 129, T am bahan  lem baran  Negara 

Republik Indonesia Nomor 4774);

6. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang

Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun 2011 

Nomor 53, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4389);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah m enjadi 

U ndang-U ndang (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679);



8. P era tu ran  Pem erintah Nomor 70 T ahun  1991 ten tang  

P elaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun 1990 

ten tang  Serah Sim pan Karya C etak dan  Karya Rekam 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1991 

Nomor 48, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 34,57);

9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 23 T ahun  1999 ten tang  

Pelaksanaan  Serah Sim pan dan Pengelolaan Karya 

Rekam  Film Cerita a tau  Film D okum enter (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  1999 Nomor 41, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3820);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 19 T ahun  2005 ten tang  

S tan d ar Nasional Pendidikan (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2005 Nomor 41, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

11. P era tu ran  Pem erintah Nomor 24 T ahun  2014 ten tang  

Pelaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 43 T ahun 2007 

ten tang  P erpustakaan  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2014 Nomor 76, T am bahan 

L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5531);

12. P era tu ran  D aerah Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 1 

T ahun  2014 ten tang  Penyelenggaraan P erpustakaan  di 

Provinsi Jaw a  Tengah (Lem baran D aerah Provinsi 

Jaw a  Tengah T ahun  2017 Nomor 1, T am bahan 

Lem baran D aerah Provinsi Jaw a Tengah Nomor 61);

13. P eratu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 2 

T ahun  2016 ten tang  Pejabat Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 

T ahun  2016 Nomor 2, T am bahan  Lem baran Daerah 

K abupaten K aranganyar Nomor 54);

14. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 4 

T ahun  2017 ten tang  U rusan  Pem erin tahan  (Lembaran 

D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2017 Nomor 4, 

T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 

Nomor 72);



Dengan Perse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBINAAN DAN

PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erin tah  P u sa t yang se lan ju tnya  d isebut 

Pem erin tah  adalah  Presiden Republik Indonesia 

yang m em egang kek u asaan  pem erin tahan  negara 

Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud  dalam  

U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia 

T ahun  1945.

3. Pem erintah D aerah adalah  Bupati sebagai u n su r 

penyelenggara P em erin tahan  D aerah yang 

m em im pin pe laksanaan  u ru sa n  Pem erin tahan  yang 

m enjadi kew enangan daerah  otonom.

4. B upati adalah  B upati K aranganyar.

5. P erpustakaan  adalah  in stitu si pengelola koleksi 

karya tu lis, karya cetak, d a n /a ta u  karya rekam  

secara  profesional dengan sistem  yang baku  guna 

m em enuhi k eb u tu h an  pendid ikan , penelitian, 

pelestarian , inform asi, dan  rekreasi para 

Pem ustaka.

6. Penyelenggaraan P erpustakaan  adalah  su a tu  

kegiatan perencanaan , pengelolaan, pelestarian , 

pengem bangan, pem binaan  dan  pengaw asan 

P erpustakaan .



7. Perangkat D aerah adalah  Perangkat D aerah yang 

m em bidangi penyelenggaraan P erpustakaan  di 

K abupaten K aranganyar.

8. Koleksi P erpustakaan  adalah  sem ua informasi 

dalam  ben tuk  karya tu lis, karya  cetak, d a n /a ta u  

karya rekam  dalam  berbagai m edia yang 

m em punyai nilai pendidikan, yang d ih im pun, diolah 

dan  dilayankan.

9. N askah Kuno adalah  sem ua dokum en tertu lis  yang 

tidak  dicetak a ta u  tidak d iperbanyak  dengan cara 

lain, baik yang berada di dalam  m au p u n  di luar 

negeri yang b e ru m u r seku rang -ku rangnya  50 (lima 

puluh) ta h u n  dan  yang m em punyai nilai bagi 

kebudayaan  nasional, se jarah  dan  ilmu 

pengetahuan .

10. Perpustakaan Daerah adalah Perpustakaan milik 

Pem erintah Daerah yang berfungsi sebagai 

Perpustakaan pembina, Perpustakaan rujukan, 

Perpustakaan penelitian, dan Perpustakaan 

pelestarian yang berkedudukan di ibukota kabupaten.

11. P erpustakaan  Um um  adalah  P erpustakaan  yang 

d ip eru n tu k k an  bagi m asyaraka t lu as  sebagai sa ran a  

pem belajaran  sepan jang  hayat tan p a  m em bedakan 

u m ur, jen is  kelam in, su k u , ras, agam a dan s ta tu s  

sosial ekonomi.

12. P erpustakaan  K husus adalah  P erpustakaan  yang 

d ip eru n tu k an  secara  te rb a ta s  bagi P em ustaka di 

lingkungan lem baga pem erin tah , lem baga 

m asyarakat, lem baga pendid ikan  keagam aan, 

rum ah  ibadah, a ta u  organisasi lain.

13. P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  adalah

P erpustakaan  yang berada pada  lem baga 

pendid ikan  se k o lah /m ad rasah , yang m erupakan  

bagian integral dari se k o lah /m ad rasah  yang 

bersangku tan  yang m erupakan  sum ber belajar yang 

m endukung  tercapainya  tu ju a n  pendidikan 

sekolah /  m adrasah .



14. P erpustakaan  Perguruan  Tinggi adalah  

P erpustakaan  yang berada  dalam  su a tu  perguruan  

tinggi yang m erupakan  un it yang m enun jang  Tri 

D arm a Perguruan Tinggi, m eliputi pendidikan dan 

pengajaran , penelitian dan pengabdian  kepada 

m asyarakat.

15. Tenaga P erpustakaan  adalah  setiap  orang yang 

bekerja di P erpustakaan  baik pustakaw an  m aupun  

tenaga tekn is P erpustakaan .

16. P ustakaw an  adalah  seseorang  yang memiliki 

kom petensi yang diperoleh m elalui pendidikan d a n / 

a ta u  pelatihan  kepustakaw anan  serta  m em punyai 

tugas dan  tanggung jaw ab  u n tu k  m elaksanakan  

pengelolaan dan  pelayanan P erpustakaan .

17. P em ustaka adalah  pengguna P erpustakaan  yaitu  

perseorangan, kelom pok orang, m asyarakat, a tau  

lem baga yang m em anfaatkan  fasilitas layanan 

P erpustakaan .

18. B ahan P erpustakaan  adalah  sem ua hasil karya 

tu lis, karya cetak, d a n /  a ta u  karya rekam .

19. M asyarakat adalah  setiap  orang, kelom pok orang 

a ta u  lem baga yang berdom isili p ada  su a tu  wilayah 

yang m em punyai perha tian  dan  peranan  dalam  

bidang P erpustakaan .

20. O rganisasi Profesi P ustakaw an adalah  perkum pulan  

yang berbadan  hukum  yang didirikan oleh 

pustakaw an  u n tu k  m engem bangkan profesionalitas 

kepustakaw an .

21. Sum ber Daya P erp u stak aan  adalah  sem ua tenaga, 

sa ran a , dan p rasa ran a , serta  d an a  yang dimiliki 

d a n /  a ta u  d ikuasai oleh P erpustakaan .

22. Dewan P erp u stak aan  adalah  Dewan P erpustakaan  

K abupaten  K aranganyar.

23. Anggaran Pendapatan  dan  Belanja D aerah yang 

selan ju tnya  disingkat APBD adalah  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja D aerah K abupaten 

K aranganyar.



24. Koleksi Deposit adalah  koleksi hasil serah  sim pan 

karya cetak d a n / a ta u  karya rekam  dari dari 

penerbit dan pengusaha rekam an , di K abupaten 

K aranganyar.

25. Bibliografi D aerah adalah  dafta r b ah an  p u stak a  

D aerah, baik yang dicetak m au p u n  direkam  yang 

d isu su n  m en u ru t abjad terten tu .

BAB II

RUANG LINGKUP

Pasal 2

P engatu ran  dalam  P era tu ran  D aerah ini meliputi:

a. K ew enangan, Kewajiban dan  Tugas Pem erintah 

D aerah;

b. B entuk  dan  Je n is  P erpustakaan ;

c. S tan d ar Perpustakaan ;

d. P em bentukan , Pengelolaan dan  Pengem bangan 

P erpustakaan ;

e. Tenaga P erpustakaan , Pendidikan dan  O rganisasi 

Profesi;

f. Kerja sam a dan peran  serta  M asyarakat;

g. Pem budayaan Kegem aran Membaca;

h. Pendanaan;

i. Serah  Sim pan Karya C etak dan  Karya Rekam;

j. N askah Kuno;

k. Pem binaan dan Pengaw asan;

l. Sanksi Adm inistratif;

m. K eten tuan  Penyidikan;

n. K etentuan  Pidana; dan

o. K etentuan  Peralihan,



BAB III

KEWENANGAN, KEWAJIBAN DAN TUGAS 

PEMERINTAH DAERAH

Pasal 3

Kew enangan Pem erintah D aerah dalam  pem binaan dan

pengem bangan P erpustakaan  di D aerah adalah:

a. m enetapkan  kebijakan Daerah;

b. m engatu r, m engaw asi, dan  m engevaluasi 

penyelenggaraan dan  pengelolaan P erpustakaan  di 

D aerah; dan

c. m engalihm ediakan N askah Kuno yang dimiliki oleh 

m asy arak a t di D aerah u n tu k  d ilestarikan  dan 

d idayagunakan .

Pasal 4

Kewajiban Pem erintah D aerah dalam  pem binaan  dan

pengem bangan P erpustakaan  di D aerah adalah:

a. m enjam in penyelenggaraan dan  pengem bangan 

P erpustakaan  di Daerah;

b. m enjam in ketersed iaan  layanan  P erpustakaan  secara 

m era ta  di Daerah;

c. m enjam in kelangsungan penyelenggaraan dan  

pengelolaan P erpustakaan  sebagai p u sa t sum ber 

belajar m asyarakat;

d. m enggalakkan prom osi gem ar m em baca dengan 

m em anfaatkan  P erpustakaan ;

e. m em fasilitasi Penyelenggaraan P erpustakaan  di 

D aerah; dan

f. m enyelenggarakan dan  m engem bangkan

P erpustakaan  Um um  D aerah b e rd asa r kekhasan  

daerah  sebagai p u sa t penelitian dan  ru jukan  ten tang  

kekayaan  budaya di D aerah.



Pasal 5

T ugas Pem erintah D aerah dalam  pem binaan  dan

pengem bangan P erpustakaan  di D aerah adalah:

a. m enyelenggarakan pem ben tukan  P erpustakaan  di 

D aerah;

b. m enyelenggarakan P erpustakaan  Um um  di Daerah;

c. m endukung  pelestarian  hasil budaya D aerah dan 

m em fasilitasi terw ujudnya m asyaraka t pem belajar 

sepan jang  hayat di Daerah;

d. m engem bangkan sistem  layanan  P erpustakaan  

berbasis teknologi inform asi dan  kom unikasi;

e. m elaksanakan  layanan  P erp u stak aan  keliling bagi 

D aerah yang belum  terjangkau  oleh layanan 

P erpustakaan  m enetap;

f. m em astikan  tersedianya dana  dan  sum ber daya 

m anusia  dalam  m endukung  pengem bangan 

P erp u stak aan  Um um  dan P erpustakaan  Sekolah 

yang d iselenggarakan oleh Pem erin tah  D aerah sesuai 

dengan kem am puan  Daerah;

g. m em berikan b an tu an  berupa  pem binaan  teknis, 

pengelolaan, d a n /a ta u  pengem bangan P erpustakaan  

kepada P erpustakaan  K husus;

h. m enyelenggarakan Pendidikan u n tu k  pem binaan dan 

pengem bangan Tenaga P erpustakaan ;

i. m enyelenggarakan fasilitasi Pem binaan dan  

pengem bangan organisasi profesi pustakaw an;

j. m engalokasikan anggaran  P erpustakaan  dalam  

APBD;

k. m em fasilitasi pem budayaan  G em ar M em baca dengan 

penyediaan buku  m urah  dan  berkualitas dan 

terjangkau  se rta  m enyediakan sa ran a  dan  p rasa ran a  

P erpustakaan  yang m udah  diakses;

l. m engem bangkan dan  m em anfaatkan  P erpustakaan  

sebagai proses pem belajaran;



m. m endorong tu m buhnya  tam an  bacaan  m asyarakat 

dan  rum ah baca u n tu k  m enun jang  pem budayaan 

kegem aran m em baca;

n. m em berikan  penghargaan  kepada m asyarakat yang 

berhasil m elakukan  gerakan pem budayaan  gem ar 

m em baca;

o. m elakukan  pem binaan dan  pengem bangan 

P erp u stak aan  M asy arak a t/K h u su s di D aerah; dan

p. m elakukan  kerjasam a dengan p ihak  lain dalam  

rangka m elakukan  pengem bangan P erpustakaan  di 

D aerah.

P erp u stak aan  di D aerah b e rd asa rk an  kepem ilikannya 

terdiri atas:

a. P erpustakaan  Um um  D aerah;

b. P erp u stak aan  Kecam atan;

c. P erpustakaan  D esa/K elu rahan ;

d. P erpustakaan  M asyarakat;

e. P erp u stak aan  Keluarga; dan

f. P e rp u stak aan  Pribadi.

Je n is  P erp u stak aan  di D aerah meliputi:

a. P erp u stak aan  Umum;

b. P erpustakaan  K husus;

c. Perpustakaan S ek o lah /M adrasah ;  dan

d. P erp u stak aan  Perguruan Tinggi.

BAB IV

BENTUK DAN JENIS PERPUSTAKAAN

Bagian Kesatu 

Umum

Pasal 6

Pasal 7



Pasal 8

(1) P erpustakaan  Um um  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 7 h u ru f a d iselenggarakan oleh Pem erintah 

D aerah dan  m asyarakat.

(2) P erpustakaan  Umum yang d iselenggarakan oleh 

Pem erintah D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) berfungsi sebagai tem pat m enghim pun, m engolah, 

m enyim pan, m elestarikan  dan m endayagunakan  

sem ua karya cetak  dan  karya rekam  yang d ihasilkan 

oleh penerb it Pem erintah, penerb it sw asta m aupun  

pen g u sah a  rekam an, sehingga m enjadi Koleksi 

Deposit D aerah.

(3) Pem erin tah  D aerah m enyelenggarakan P erpustakaan  

Um um  yang koleksinya m endukung  pe laksanaan  

hasil budaya D aerah dan m em fasilitasi terw ujudnya 

pem belajaran  m asyarakat sepan jang  hayat.

(4) P erp u stak aan  Um um  yang d iselenggarakan oleh 

Pem erintah D aerah m engem bangkan sistem  layanan 

P erpustakaan  berbasis teknologi inform asi dan 

kom unikasi.

(5) Pem erintah D aerah m elaksanakan  layanan 

P erp u stak aan  keliling bagi w ilayah yang belum  

terjangkau  oleh layanan  P erp u stak aan  m enetap.

(6) P erpustakaan  Um um  yang d iselenggarakan oleh 

m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

berfungsi m em fasilitasi terw ujudnya pem belajaran 

m asyarakat sepan jang  hayat.

(7) Perangkat D aerah m enyelenggarakan dan 

m engem bangkan ja ringan  kerja sam a bidang 

P erp u stak aan  yang keanggotaanya m eliputi berbagai 

jen is  Perpustakaan .

Bagian Kedua

P erpustakaan  Umum



Bagian Ketiga

P erpustakaan  K husus

Pasal 9

fl) P erpustakaan  K husus sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 7 h u ru f b d iselenggarakan oleh lem baga 

pem erin tah , lem baga m asyarakat, lembaga 

pendidikan keagam aan, rum ah  ibadah a tau  

organisasi lainnya.

(2) P erp u stak aan  K husus sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) m enyediakan B ahan P erpustakaan  sesuai 

dengan k eb u tu h an  Pem ustaka  dilingkungannya.

(3) P e rp u stak aan  K husus sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) m em berikan pelayanan  kepada Pem ustaka 

dilingkungannya dan  d ap a t m em berikan layanan 

kepada Pem ustaka di luar lingkungannya.

Bagian Keem pat

P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  

Pasal 10

(1) P erp u stak aan  S eko lah /M adrasah  sebagaim ana

dim aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f c m enyelenggarakan 

P erpustakaan  yang m em enuhi S tan d ar Perpustakaan  

dengan m em perhatikan  S tan d ar Nasional Pendidikan.

(2) P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  sebagaim ana

dim aksud  pada ayat (1) wajib memiliki koleksi buku  

teks pelajaran yang d ite tapkan  sebagai buku  teks 

wajib pada  sa tu an  pendidikan yang bersangku tan  

dalam  jum lah  yang m encukupi u n tu k  melayani 

Pem ustaka.

(3) P erp u stak aan  S eko lah /M adrasah  sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1) m engem bangkan koleksi lain 

yang m endukung  pe laksanaan  kurikulum  

pendidikan.



(4) P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) m elayani P em ustaka di 

lingkungannya.

(5) P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  m engem bangkan 

layanan P erpustakaan  berbasis teknologi informasi 

dan  kom unikasi.

(6) P erp u stak aan  S eko lah /M adrasah  m engalokasikan 

d an a  u n tu k  P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  paling 

sedikit 5% (lima persen) dari anggaran  belanja 

operasional S eko lah /M adrasah  a ta u  belanja 

b a ra n g /ja sa  di lu a r belanja pegawai dan  belanja 

m odal u n tu k  pengem bangan P erpustakaan .

Bagian Kelima

P erpustakaan  P erguruan  Tinggi 

Pasal 1 1

(1) P erp u stak aan  P erguruan  Tinggi sebagaim ana

d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f d m enyelenggarakan 

P erpustakaan  yang m em enuhi S tan d ar P erpustakaan  

dengan m em perhatikan  S tan d ar Nasional Pendidikan.

(2) P erp u stak aan  Perguruan  Tinggi sebagaim ana

d im aksud  pada ayat (1) memiliki koleksi, baik jum lah  

ju d u l m aupun  jum lah  eksem plarnya, yang 

m encukupi u n tu k  m endukung  pe laksanaan  

pendid ikan , penelitian, dan  pengabdian kepada 

m asyarakat.

(3) P erpustakaan  Perguruan  Tinggi sebagaim ana

dim aksud  pada ayat (1) m engem bangkan layanan 

P erp u stak aan  berbasis teknologi inform asi dan 

kom unikasi.

(4) Setiap Perguruan Tinggi m engalokasikan dan a  u n tu k  

pengem bangan P erpustakaan  sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n dang -undangan  guna 

m em enuhi s ta n d a r pendidikan dan  s tan d ar 

P erpustakaan .



BAB V

STANDAR PERPUSTAKAAN

Bagian Kesatu 

Um um

Pasal 12

(1) Setiap P erpustakaan  dikelola dengan S tandar 

P erpustakaan .

(2) S tan d ar P erpustakaan  terdiri a tas:

a. s ta n d a r Koleksi P erpustakaan ;

b. s ta n d a r sa ran a  dan  p rasaran a ;

c. s ta n d a r pelayanan P erpustakaan ;

d. s ta n d a r Tenaga P erpustakaan ;

e. s ta n d a r penyelenggaraan; dan

f. s ta n d a r pengelolaan.

(3) S tan d ar P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d igunakan  sebagai acuan  dalam  

penyelenggaraan, pengelolaan, pe lestarian  dan  

pengem bangan P erpustakaan .

(4) S tan d ar P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud pada 

ayat (1) m engacu pada S tan d ar Nasional 

P e rp u stak aan  yang m erupakan  d asa r acuan  

pendirian , pengelolaan dan  pengem bangan 

P erpustakaan  yang berlaku sam a secara nasional.

Pasal 13

(1) P em enuhan  S tan d ar Nasional P erpustakaan  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12, 

d ilak sanakan  secara  bertahap  dan  terencana  sesuai 

kem am puan  penyelenggara P erpustakaan .

(2) Setiap P erpustakaan  di D aerah wajib memiliki 

pe rencanaan  dan tah ap an  pem enuhan  S tandar 

Nasional P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 12, paling lam bat 2 (dua) tah u n  sejak 

P e ra tu ran  D aerah ini d iundangkan .



(3) Pem erintah D aerah m elaksanakan  pem binaan, dan

pengaw asan terhadap  penerapan  S tan d ar Nasional 

P erpustakaan , bekerja sam a dengan

in stansi/penyelenggara  P erpustakaan .

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pedom an 

pem binaan  dan  pengaw asan sebagaim ana dim aksud 

pada ayat (3) d ia tu r dengan P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedua

S tan d ar Nasional P erpustakaan  Umum Daerah

Pasal 14

(1) S tan d ar Nasional P erpustakaan  Um um  D aerah 

d ilak sanakan  sesuai dengan ke ten tu an  P erpustakaan  

Nasional.

(2) Penerapan  S tan d ar Nasional P erpustakaan  Umum 

D aerah d ilaksanakan  oleh Perangkat D aerah.

(3) S tan d ar Nasional P erpustakaan  Um um  D aerah 

m inim al meliputi:

a. s ta tu s  organisasi;

b. ja sa  dan  sum ber daya, yang terdiri dari:

1) sum ber daya m anusia;

2) sa ran a  dan  p rasa ran a ; dan

3) anggaran.

c. teknologi inform asi dan  kom unikasi.

(4) Pem biayaan penerapan  S tan d ar Nasional 

P erpustakaan  Um um  D aerah d ibebankan  pada APBD.

(5) Dalam  rangka penerapan  S tan d ar Nasional 

P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

dan  ayat (2), Bupati m engatu r Pedom an Pengelolaan 

P erpustakaan  Um um  D aerah dalam  P era tu ran  Bupati.



Bagian Ketiga

S tan d ar Nasional P erpustakaan  K ecam atan 

Pasal 15

(1) S tan d ar Nasional P e rp u stak aan  K ecam atan

d ilak sanakan  sesuai ke ten tu an  P erpustakaan

Nasional.

(2) Penerapan  S tan d ar N asional P erpustakaan

K ecam atan d ilaksanakan  oleh K ecam atan.

(3) Pem biayaan penerapan  S tan d ar Nasional 

P erp u stak aan  K ecam atan d ibebankan  pada DPA 

APBD K ecam atan yang bersangku tan .

(4) Dalam  rangka penerapan  S tan d ar Nasional 

P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

dan  ayat (2), B upati m engatu r Pedom an Pengelolaan 

P erpustakaan  K ecam atan dalam  P era tu ran  Bupati.

Bagian Keempat

S tan d ar Nasional P erpustakaan  D esa /K elu rahan

Pasal 16

(1) S tan d ar nasional P erpustakaan  D esa/K elu rahan

d ilak sanakan  sesuai ke ten tu an  P erpustakaan

Nasional.

(2) Penerapan s ta n d a r nasional P erpustakaan  Desa 

d ilaksanakan  oleh Pem erintah Desa.

(3) Pem biayaan penerapan  s ta n d a r  nasional 

P erp u stak aan  Desa d ibebankan  pada  APBDesa yang 

bersangku tan .

(4) Penerapan s tan d ar nasional P erpustakaan  K elurahan 

d ilak sanakan  oleh K elurahan.

(5) Dalam  rangka penerapan  S tan d ar Nasional 

P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

dan  ayat (2), Bupati m engatu r Pedom an Pengelolaan 

P erpustakaan  D esa /K elu rahan  dalam  pera tu ran  

B upati.



Pasal 17

(1) S tan d ar nasional P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  

d ilak sanakan  sesuai dengan k e ten tu an  pera tu ran  

perundangan .

(2) Penerapan s ta n d a r nasional P erpustakaan  

S eko lah /M adrasah  d ilak sanakan  oleh Penyelenggara 

sekolah /  m adrasah .

(3) Pem biayaan penerapan  s ta n d a r nasional 

P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  d ibebankan  pada 

Anggaran P endapatan  dan  Belanja Sekolah bagi 

se k o lah /m ad rasah  milik P em erin tah /P em erin tah  

D aerah, dan  bagi se k o lah /m ad ra sa h  milik 

m asy arak a t d ibebankan  pada anggaran  pem biayaan 

sek o lah /m ad rasah  yang bersangku tan .

(4) Dalam  rangka penerapan  s ta n d a r  nasional 

P erp u stak aan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

dan  ayat (2), Bupati m engatu r pedom an pengelolaan 

P erpustakaan  S eko lah /M adrasah  dalam  P eraturan  

B upati.

Bagian Keenam

S tan d ar P erpustakaan  M asyarakat/P ribad i 

Pasal 18

(1) B upati m enetapkan  pedom an penyelenggaraan 

P erp u stak aan  m asy arak a t/p rib ad i.

(2) Pedom an penyelenggaraan P erpustakaan

m asy arak a t/P rib ad i sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) berlaku sebagai s ta n d a r  P erpustakaan  

m asyaraka t /  p ribad i.

(3) Pedom an sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d isu su n  berd asark an  s ta n d a r nasional Perpustakaan .

Bagian Kelima

S tan d ar Nasional P erpustakaan  S eko lah /M adrasah



(4) Pem erintah D aerah m em fasilitasi penyelenggara 

P erpustakaan  M asyarakat/P ribad i dengan

m elakukan  pem binaan dan  pendam pingan.

BAB VI

PEMBENTUKAN, PENGELOLAAN 

DAN PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN

Bagian Kesatu 

Pem bentukan P erpustakaan

Pasal 19

(1) P erpustakaan  d iben tuk  sebagai w ujud pelayanan 

kepada P em ustaka dan  M asyarakat.

(2) P em ben tukan  P erp u stak aan  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d ap a t d ilakukan  oleh Pem erintah 

D aerah, Pem erintah Desa, In stansi/lem baga, 

M asyarakat d a n /a ta u  perorangan.

(3) Pem ben tukan  P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (2) paling sedikit m em enuhi syarat:

a. memiliki Koleksi P erpustakaan ;

b. memiliki Tenaga P erpustakaan ;

c. memiliki sa ran a  dan  p ra sa ra n a  P erpustakaan  

yang d im anfaatkan  dan  d ikem bangkan sesuai 

dengan kem ajuan  teknologi inform asi dan 

kom unikasi; dan

d. memiliki sum ber pendanaan .

(4) P em ben tukan  P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (2) h a ru s  m elaporkan keberadaannya 

kepada Bupati m elalui Perangkat D aerah.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai Pem bentukan 

P erp u stak aan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

d ia tu r dengan P era tu ran  B upati.



Pasal 20

(1) Setiap P erpustakaan  wajib m em enuhi dan  dikelola 

dengan s ta n d a r P erpustakaan  yang berlaku.

(2) Pengelola P erpustakaan  wajib m enyediakan layanan 

P erp u stak aan  sesuai dengan s ta n d a r  P erpustakaan  

yang berlaku.

(3) Layanan P erpustakaan  d ilakukan  secara  prim a dan 

berorien tasi pada kepentingan Pem ustaka.

Pasal 21

(1) Setiap P erpustakaan  wajib m enerapkan  ta ta  cara  

layanan P erpustakaan  b erd asark an  s tan d ar 

P erpustakaan .

(2) Setiap P erpustakaan  m engem bangkan layanan 

P erp u stak aan  sesuai dengan kem ajuan  teknologi 

inform asi dan  kom unikasi.

(3) Layanan P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ikem bangkan m elalui pem anfaatan  Sum ber 

Daya P erpustakaan  u n tu k  m em enuhi k eb u tu h an  

Pem ustaka.

(4) Layanan P erpustakaan  terpadu  d iw ujudkan melalui 

kerjasam a a n ta r  P erpustakaan .

(5) Layanan P erpustakaan  secara terpadu  sebagaim ana 

d im aksud  pada  ayat (4), d ap a t d ilaksanakan  m elalui 

je jaring  telem atika.

(6) Pengelolaan P erpustakaan  d ilakukan  secara 

berkesinam bungan  dengan m em berikan keterangan 

kepada M asyarakat secara  je las dan  terbuka.

(7) Pengelola P erpustakaan  m inim al terdiri dari 

Penanggung jaw ab  P erpustakaan  dan  Pustakaw an.

Bagian Kedua

Pengelolaan P erpustakaan



Pasal 22

Pengelola P erpustakaan  wajib m em atuh i ke ten tuan

sebagai berikut:

a. m en jun jung  tinggi Negara K esatuan Republik 

Indonesia;

b. m enyediakan koleksi p u s ta k a  dari sum ber yang je las 

dan  terpercaya sesuai dengan S tan d ar P erpustakaan  

yang berlaku;

c. tidak  m elakukan  p e rb u a tan  a ta u  m enyediakan 

k o n ten / bahan  p u s tak a  yang m elanggar ke ten tuan  

ten tang  hak  cipta, paten  dan  m erk;

d. tidak m elakukan diskrim inasi te rh ad ap  Pem ustaka;

e. tidak m enyediakan konten yang d ilarang oleh 

p e ra tu ran  perundang -undangan  di Indonesia;

f. m enyusun  ta ta  tertib  P erpustakaan  yang tidak 

berten tangan  dengan k e ten tu an  pera tu ran  

p erundang -undangan  di Indonesia; dan

g. bersedia dan  tu n d u k  pada S tan d ar P erpustakaan  

yang berlaku.

Bagian Ketiga

Pengem bangan P erpustakaan  

Pasal 23

(1) Pengem bangan P erp u stak aan  m erupakan  upaya 

pen ingkatan  sum ber daya, pelayanan, dan 

pengelolaan P erpustakaan , baik dalam  hal k u an titas  

m au p u n  kualitas pe rpustakan .

(2) Pengem bangan P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud 

pada  ayat (1) d ilakukan  b e rd asa rk an  karak teristik , 

fungsi dan  tu ju an , serta  d ilakukan  sesuai dengan 

k eb u tu h an  Pem ustaka  dan  M asyarakat dengan 

m em anfaatkan  teknologi inform asi dan  kom unikasi.

(3) Pengem bangan P erpustakaan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara 

berkesinam bungan .



Pasal 24

(1) Koleksi terb itan  Pem erintah D aerah d a n /a ta u  

m engenai D aerah d ih im pun, d iinventaris, diolah dan 

d iterb itkan  dalam  ben tuk  Bibliografi D aerah dan 

lite ra tu r sekunder, serta  d id istribusikan  oleh 

Pem erintah D aerah.

(2) Koleksi yang dimiliki P erpustakaan  di Daerah 

d ih im pun, diinventaris dan  d iterb itkan  dalam  bentuk  

Katalog Induk D aerah, se rta  d id istribusikan  oleh 

Perangkat D aerah.

BAB VII

TENAGA PERPUSTAKAAN, PENDIDIKAN, 

DAN ORGANISASI PROFESI

Bagian Kesatu 

Tenaga P erpustakaan

Pasal 25

(1) Tenaga P erpustakaan  terdiri a ta s  P ustakaw an dan 

tenaga teknis P erpustakaan .

(2) Pustakaw an  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h a ru s  m em enuhi kualifikasi sesuai dengan s tan d ar 

nasional P erpustakaan .

(3) T ugas tenaga tekn is P erp u stak aan  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ap a t d irangkap  oleh 

P ustakaw an  sesuai dengan kondisi Perpustakaan  

yang bersangku tan .

(4) K etentuan  m engenai tugas, tanggung jaw ab, 

pengangkatan , pem binaan, prom osi, pem indahan 

tugas, dan  pem berhentian  Tenaga P erp u stak aan  yang 

b e rs ta tu s  pegawai negeri sipil d ilakukan  sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .



(5) K etentuan m engenai tugas, tanggung jaw ab, 

pengangkatan , pem binaan, prom osi, pem indahan 

tugas, dan  pem berhentian  Tenaga P erpustakaan  yang 

b e rs ta tu s  non pegawai negeri sipil d ilakukan  sesuai 

dengan p e ra tu ran  yang d ite tapkan  oleh 

penyelenggara P erpustakaan  yang bersangku tan .

Pasal 26

P erp u stak aan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7, 

m asing-m asing  dipim pin oleh P ustakaw an  a tau  tenaga 

ahli dalam  bidang P erpustakaan .

Pasal 27

(1) Tenaga P erpustakaan  berhak  atas:

a. penghasilan  di a ta s  k e b u tu h a n  h idup  m inim um  

dan jam in an  kesejah teraan  sosial;

b. pem binaan  karier sesuai dengan tu n tu ta n  

pengem bangan kualitas; dan

c. kesem patan  u n tu k  m enggunakan  sa rana , 

p rasa ra n a  a ta u  fasilitas P erpustakaan  u n tu k  

m enun jang  kelancaran  p e laksanaan  tugas.

(2) P em enuhan  hak  sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) h u ru f  a d ilak sanakan  sesuai dengan

kem am puan  penyelenggara/pengelo la  P erpustakaan .

Pasal 28

Tenaga P erpustakaan  berkew ajiban:

a. m em berikan layanan prim a kepada Pem ustaka;

b. m eningkatkan  m inat baca m asyarakat;

c. m encip takan  su a sa n a  P erp u stak aan  yang kondusif; 

dan;

d. m em berikan kete ladanan , m enjaga nam a baik 

lem baga serta  kedudukannya  sesuai dengan tugas 

dan  tanggung jaw abnya.



Pasal 29

(1) Pendidikan u n tu k  pem binaan dan  pengem bangan 

Tenaga P erpustakaan  m erupakan  tanggung jaw ab 

penyelenggara P erpustakaan .

(2) Pendidikan u n tu k  pem binaan  dan  pengem bangan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilaksanakan  

m elalui pendidikan formal d a n /a ta u  non formal.

Bagian Ketiga 

O rganisasi Profesi

Pasal 30

(1) Setiap Pustakaw an wajib m enjadi anggota O rganisasi 

Profesi.

(2) Pem binaan dan  pengem bangan organisasi profesi 

P ustakaw an  di fasilitasi oleh Pem erintah D aerah d a n / 

a ta u  M asyarakat.

(3) O rganisasi Profesi wajib tu n d u k  pada pera tu ran  

pe ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.

BAB VIII

KERJA SAMA DAN PERAN SERTA MASYARAKAT

Bagian Kesatu 

Kerja sam a

Pasal 31

(1) P erpustakaan  m elakukan  kerja sam a dengan berbagai 

p ihak  u n tu k  m eningkatkan  layanan kepada 

Pem ustaka.

(2) Peningkatan  layanan kepada P em ustaka  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) b e rtu ju an  u n tu k  

m eningkatkan  jum lah  P em ustaka yang d ap at dilayani 

dan  m eningkatkan  m u tu  layanan P erpustakaan .

Bagian Kedua

Pendidikan



(3) Kerja sam a sebagim ana d im aksud  pada ayat (1) dan 

pen ingkatan  layanan sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) d ap a t d ilakukan  dengan m em anfaatkan  sistem  

jejaring  P erpustakaan  yang berbasis teknologi 

inform asi dan kom unikasi.

Bagian Kedua 

Peran se rta  M asyarakat

Pasal 32

M asyarakat berperan  serta  dalam  pem ben tukan ,

penyelenggaraan, pengelolaan pengem bangan, dan

pengaw asan Perpustakaan .

BAB IX

PEMBUDAYAAN KEGEMARAN MEMBACA 

Pasal 33

(1) Pem budayaan kegem aran m em baca d ilakukan  melalui 

keluarga, sa tu an  pendidikan, dan M asyarakat.

(2) Pem budayaan kegem aran m em baca pada  sa tu an  

pendid ikan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilakukan  dengan:

a. m engem bangkan dan  m em anfaatkan  Perpustakaan  

sebagai proses pem belajaran;

b. m ew ajibkan m inim al 15 (lima belas) m enit 

m em baca buku  setiap  hari pada  jam  te rten tu  di 

sekolah ;dan

c. m ew ajibkan tugas tam b ah an  pada akh ir pelajaran 

B ahasa  Indonesia bagi sisw a setiap  sem ester u n tu k  

m enyusun  resensi 1 (satu) b u k u  non fiksi dan 1 

(satu) buku  fiksi.

(3) Pem budayaan kegem aran m em baca pada M asyarakat 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ap a t d ilakukan 

a n ta ra  lain melalui:

a. penyediaan sa ran a  P erpustakaan  di tem pat um um  

yang m udah  d ijangkau dan  berm utu ;



b. penyediaan katalog digital P erpustakaan  Umum 

D aerah yang d ap a t d iakses secara  luas;dan

c. penyelenggaraan lomba, festival, sem inar dan  loka 

karya terkait buku  dan  kegiatan literasi lainnya.

Pasal 34

(1) Pem erin tah  D aerah dan  M asyarakat m endorong 

tu m buhnya  tam an  bacaan  M asyarakat dan  rum ah 

baca u n tu k  m enunjang  pem budayaan  kegem aran 

m em baca.

(2) Setiap pendirian  p u sa t pem belajaran  m odern dan 

penyelenggaraan perum ahan  d ap a t dilengkapi dengan 

fasilitas tam an  bacaan  M asyarakat.

Pasal 35

(1) Pem budayaan  kegem aran m em baca d ilaksanakan  

m elalui G erakan K aranganyar G em ar M embaca.

(2) G erakan K aranganyar G em ar M em baca sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ilak san ak an  oleh Pem erintah 

D aerah dengan m elibatkan M asyarakat.

(3) U ntuk m ew ujudkan pem budayaan  kegem aran 

m em baca sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 

P erp u stak aan  D aerah bekerja sam a dengan pem angku 

kepentingan.

(4) Pem erintah D aerah m em berikan penghargaan  kepada 

M asyarakat yang berhasil m elakukan  pem budayaan 

kegem aran m em baca.

(5) K etentuan lebih lan ju t m engenai pem budayaan 

kegem aran  m em baca sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (4) d ia tu r dengan P era tu ran  B upati.



BAB X

PENDANAAN 

Pasal 36

(1) P endanaan  P erpustakaan  m enjadi tanggung jaw ab

penyelenggara P erpustakaan  d id asark an  pada prinsip

kecukupan , berkelan ju tan  dan  proporsional.

(2) Pendanaan  P erpustakaan  d ap a t bersum ber dari:

a. APBD;

b. sebagian anggaran  pendidikan;

c. sum bangan  M asyarakat yang tidak m engikat;

d. kerja sam a yang saling m endukung;

e. b a n tu a n  luar negeri yang tidak m engikat;

f. hasil u sa h a  ja s a  P erpustakaan ; d a n / a tau

g. sum ber dana  lain yang sah  dan  tidak m engikat 

sesuai dengan ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

BAB XI

SERAH SIMPAN KARYA CETAK DAN KARYA REKAM

Pasal 37

Setiap penerb it dan  pengusaha  rekam an wajib:

a. m enyerahkan  1 (satu) ek sem p lar/ keping hasil karya 

cetak  d a n /a ta u  karya rekam  yang d ihasilkan  penerbit 

dan  pengusaha  rekam an kepada Bupati melalui 

Perangkat D aerah, paling lam bat 3 (tiga) bulan  setelah 

d iterb itkan  d a n /a ta u  d irekam ;dan

b. m enyerahkan  daftar ju d u l terb itan  dan  rekam an hasil 

karya cetak  d a n /a ta u  karya rekam  setiap  6 (enam) 

bu lan  sekali.

Pasal 38

(1) Pem erintah D aerah wajib m enghim pun, m enyim pan, 

m em elihara m elestarikan  dan  m endayagunakan  karya 

cetak  dan  karya rekam  sebagai Koleksi Deposit D aerah.



Pasal 39

(1) Karya cetak  dan karya rekam  yang d iserahkan  dan 

disim pan di Perangkat D aerah tidak d im anfaatkan  

u n tu k  tu ju an  kom ersial.

(2) Hasil karya cetak  dan karya rekam  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d iprom osikan dalam  bentuk  

Bibliografi D aerah.

(3) Setiap orang a ta u  B adan yang m em asukkan  karya 

cetak  a ta u  karya rekam  m engenai D aerah ke dalam  

wilayah daerah  dengan m aksud  d iperdagangkan  yang 

jum lahnya:

a. Lebih dari 10 (sepuluh) setiap  judu lnya;

b. K urang dari 10 (sepuluh) b uah  setiap  ju d u l, tetapi 

dalam  jangka  w aktu 2 (dua) tah u n  m em asukkan  

lagi karya yang sam a sehingga ju m lah n y a  melebihi 

10 (sepuluh) buah;

wajib m enyerahkan  2 (dua) buah  setiap  judu lnya  

kepada Bupati melalui Kepala Perangkat D aerah.

Pasal 40

K etentuan  m engenai T ata cara  p e lak san aan  penyerahan, 

jen is  dan  persyara tan  karya cetak  d a n / a tau  karya rekam  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 37 d ia tu r lebih lan ju t 

dengan P era tu ran  Bupati.

(2) Kegiatan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1)

d ilak sanakan  oleh Perangkat D aerah.



BAB XII 

NASKAH KUNO

Bagian K esatu

Hak dan Kewajiban M asyarakat

Pasal 41

M asyarakat berhak  m enyim pan, m eraw at dan  m elestarikan

serta  m em anfaatkan  N askah Kuno sesuai dengan keten tuan

p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 42

(1) M asyarakat yang memiliki N askah Kuno sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 41 wajib m endaftarkan  ke 

Pem erintah D aerah.

(2) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  cara  pendaftaran  

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dengan 

P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedua 

Penghargaan

Pasal 43

(1) M asyarakat yang berjasa  dalam  u sa h a  penyim panan, 

peraw atan  dan pelestarian  Naskah Kuno berhak 

m endapat perhargaan.

(2) M asyarakat yang m enyerahkan  N askah Kuno kepada 

Perangkat D aerah berhak  m endapatkan  penghargaan.

(3) Penghargaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dan

ayat (2) d ap a t berupa piagam , d a n /a ta u

u an g  pem binaan.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  acara  pem berian 

serta  ben tuk  dan  jen is  penghargaan  sebagaim ana 

d im ak sud  pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) diatur  

dengan Peratu ran  Bupati.



BAB XIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 44

(1) B upati m elaksanakan  pem binaan  dan pengaw asan 

bidang P erpustakaan  di D aerah.

(2) P e laksanaan  pem binaan dan  pengaw asan P erpustakaan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d ilaksanakan  oleh 

Kepala Perangkat D aerah.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pem binaan  dan 

pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ia tu r dengan Peratu ran  Bupati.

BAB XIV

SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 45

(1) Setiap orang d a n / a tau  lem baga penyelenggara 

P erpustakaan  yang tidak m elaksanakan  ke ten tuan  

sebagaim ana d im aksud  pada Pasal 10 ayat (6) Pasal 13 

ayat (2) Pasal 19 ayat (4) dan  Pasal 22 dikenai sanksi 

adm inistratif.

(2) Sanksi A dm inistratif sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) a n ta ra  lain berupa:

a. tegu ran  tertu lis;

b. pem bekuan  operasional P erpustakaan ;

c. p en u tu p an  P erpustakaan ;dan

d. denda  adm inistrasi.

(3) D enda adm in istrasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(2) h u ru f  d m erupakan  penerim aan daerah .

(4) K etentuan m engenai sanksi adm in istra tif sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dalam  P eratu ran  Bupati.



BAB XV

KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 46

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil te rten tu  dilingkungan

Pem erintah D aerah diberi wew enang k h u su s  sebagai

Penyidik u n tu k  m elakukan  penyidikan tindak  pidana,

sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang Hukum

Acara Pidana.

(2) W ewenang Penyidik sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) adalah:

a. m enerim a, m encari, m engum pulkan  dan meneliti 

ke terangan  a ta u  laporan  berkenaan  dengan tindak 

p idana  agar keterangan  a ta u  laporan tersebu t 

m enjadi lengkap dan jelas;

b. m eneliti, m encari, dan  m engum pulkan  keterangan 

m engenai orang pribadi a tau  bahan  ten tang  

kebenaran  p erbua tan  yang d ilakukan  sehubungan  

dengan tindak  pidana;

c. m em inta keterangan dan  bahan  bukti dari orang 

pribadi a ta u  badan  seh u b u n g an  dengan tindak 

pidana;

d. m em eriksa b u k u -b u k u , c a ta ta n -ca ta tan , dan 

dokum en-dokum en lain berkenaan  dengan tindak 

pidana;

e. m elakukan  penggeledahan u n tu k  m endapatkan  

bahan  bukti pem bukuan , p en ca ta tan , dan 

dokum en-dokum en lain, serta  m elakukan 

penyitaan  terhadap  b ah an  bukti tersebu t;

f. m em inta b an tu an  tenaga ahli dalam  rangka 

pe laksanaan  tugas penyidikan tindak  pidana;

g. m enyuruh  berhenti dan a tau  m elarang seseorang 

m eninggalkan ru an g  a ta u  tem pat pada saa t 

pem eriksaan  sedang  berlangsung  dan  m em eriksa 

iden titas orang a tau  dokum en yang dibawa 

sebagaim ana d im aksud  pada h u ru f c;



h. m em otret seseorang yang berkaitan  dengan tindak 

pidana;

i. m em anggil orang u n tu k  d idengar keterangannya 

dan  d iperiksa sebagai tersangka a ta u  saksi;

j. m enghentikan  penyidikan

k. m elakukan  tindakan  lain yang perlu u n tuk  

kelancaran  penyidikan tindak  pidana.

(3) Penyidik sebagaim ana yang d im aksud  pada ayat (1) 

m em beritahukan  dim ulainya penyidikan dan 

m enyam paikan hasil penyidikannya kepada P enun tu t 

U m um  m elalui Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik 

Indonesia, sesuai dengan ke ten tu an  yang d ia tu r dalam  

U ndang- U ndang H ukum  Acara Pidana.

BAB XVI

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 47

(1) Setiap pen erb it/ pengusaha  rekam an  yang m elanggar 

k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 37 

d iancam  pidana ku ru n g an  paling lam a 6 (enam) bulan 

a ta u  denda paling banyak R p50.0000.000,00  (lima 

p u lu h  ju ta  rupiah).

(2) T indak p idana sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

adalah  pelanggaran.

BAB XVII

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 48

(1) P erp u stak aan  yang berada  di D aerah wajib 

m elaksanakan  ke ten tu an  P era tu ran  D aerah ini.

(2) P erp u stak aan  yang ada  di D aerah yang telah 

m elaksanakan  operasional kegiatan wajib m endaftarkan  

keberadaannya  kepada Pem erintah D aerah paling 

lam bat 1 (satu) tah u n  sejak P era tu ran  D aerah ini 

d iundangkan .



BAB XVIII

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 49

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku pada tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan penem patannya 

dalam  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar.

PERATURAN DAERAH INI DINYATAKAN SAH. 

pada  tanggal 11 April 2018

D iundangkan  di K aranganyar 

pada  tanggal 11 April 20 '

SEKRETARIS DAERa / kA J PATEN KARANGANYAR,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 NOMOR 9

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

PROVINSI JAWA TENGAH: (9/2018)



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 9 TAHUN 2018 

TENTANG

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN

I. UMUM

P erp u stak aan  selam a ini berfungsi sebagai sum ber ilmu 

pengetahuan . N am un dengan perkem bangan teknologi inform asi selam a 

ini m em buat m inat baca m asyaraka t sem akin berkurang . Padahal 

eksistensi P erpustakaan  sebagai sum ber p u stak a , inform asi dan 

pengetahuan  serta  pengem bangan budaya tidak berubah . Oleh sebab itu 

penting u n tu k  m eningkatkan  peranan  P erpustakaan  di m asyarakat 

sehingga tidak  sekedar sebagai tem pat penyim panan buku  dan  karya 

cipta se rta  karya rekam , nam u n  P erp u stak aan  d ap a t m enjadi sum ber 

ilm u pengetahuan , tem pat berin teraksi secara  sosial, sum ber 

pengem bangan b ak at dan  m inat serta  tem pat pengem bangan budaya 

m asyarakat.

B udaya literasi di Indonesia hingga sa a t ini m asih  ja u h  dari 

m em uaskan . Indonesia  m enem pati u ru ta n  ke 60 dun ia  dalam  hal m inat 

baca. M asyarakat Indonesia ra ta -ra ta  hanya m em baca sebanyak 27 

lem bar p e rtah u n . Oleh sebab  itu  penting u n tu k  m engem bangkan berbagia 

aktiv itas u n tu k  m eningkatkan  kegem aran m em baca di M asyarakat. 

Pem erintah D aerah wajib m enyediakan sa ran a  dan p rasa ran a  guna 

m endukung  kegiatan  tersebu t.

Pem binaan dan  pengem bangan P erpustakaan  m erupakan  salah 

sa tu  tugas Pem erintah sebagai bagian dari upaya pem enuhan  k ebu tuhan  

d asa r m asy arak a t yakni Pendidikan.

S ehubungan  dengan hal tersebu t, m aka perlu  d isu su n  P eraturan  

D aerah ten tan g  Pem binaan dan  Pengem bangan P erpustakaan

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  jelas.



Pasal 2

C ukup  jelas.

Pasal 3

C ukup  jelas.

Pasal 4

C ukup  jelas.

Pasal 5

C ukup  jelas.

Pasal 6

C ukup  jelas.

Pasal 7

C ukup  jelas.

Pasal 8

C ukup  jelas.

Pasal 9

C ukup  jelas.

Pasal 10

C ukup  jelas.

Pasal 11

C ukup  jelas.

Pasal 12

C ukup  jelas.

Pasal 13

C ukup  jelas.

Pasal 14

C ukup  jelas.

Pasal 15

C ukup  jelas.

Pasal 16

C ukup  jelas.

Pasal 17

C ukup  jelas.

Pasal 18

C ukup  jelas.



Pasal 19

C ukup  jelas.

Pasal 20

C ukup  jelas.

Pasal 21

C ukup  jelas.

Pasal 22

C ukup  jelas.

Pasal 23

C ukup  jelas.

Pasal 24

C ukup  jelas.

Pasal 25

C ukup  jelas.

Pasal 26

C ukup  jelas.

Pasal 27

C ukup  jelas.

Pasal 28

C ukup  jelas.

Pasal 29

C ukup  jelas.

Pasal 30

C ukup  jelas.

Pasal 31

C ukup  jelas.

Pasal 32

C ukup  jelas.

Pasal 33

C ukup  jelas.

Pasal 34

C ukup  jelas.

Pasal 35

C ukup  jelas.



Pasal 36

C ukup  jelas.

Pasal 37

Yang d im aksud  dengan “hasil karya cetak  d a n /a ta u  karya rekam ” 

ada lah  hasil karya cetak  d a n /a ta u  karya rekam  yang tidak bersifat 

privat, berm anfaat, dan  d id istribusikan  dengan tu ju an  kom ersial.

Pasal 38

C ukup  jelas.

Pasal 39

C ukup jelas.

Pasal 40

C ukup  jelas.

Pasal 41

C ukup  jelas.

Pasal 42

C ukup  jelas.

Pasal 43

C ukup  jelas.

Pasal 44

C ukup  jelas.

Pasal 45

C ukup  jelas.

Pasal 46

C ukup  jelas.

Pasal 47

C ukup  jelas.

Pasal 48

C ukup  jelas.

Pasal 49

C ukup  jelas.
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